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Abstrak
Makalah ini mencobauntukmenganalisiscarayangsistematisgunamenentukanunsurdanjenis
kalimatbahasaIndonesia.Hal ini perlu dilakukankarenapenentuanyang benarterhadapunsur
kalimatberdampakterhadappemahamanyangbenarpula terhadapmaknakalimat.Metodeagih
digunakanuntukmenganalisisdatapenelitianini. Temuanpenelitianmenunjukkanbahwakalimat
yang memilikiverbaserial memerlukanpenanganankhususuntukmenentukankatakerjayang
mana yang memiliki peran sentral. Urutan verba tidak selalu menunjukkan tingkat
kemaknawiannya.Perilakusemantisverbalahyangmenentukanderajatkemaknawiansuatuverba
di dalamkalimatberverbaserial.
Kata kunci: konstituen,verbaserial,metodeagih,perilakusemantis.
PENDAHULUAN
Pada hakikatnya,apapun yang
menjadibidangkajiansuatueabangkeilmuan
pasti memiliki objek, baik objek formal
maupunobjekmaterial.Demikianjugadalam
sintaksis.Objek materialsintaksisadalah
kalimatdengananekamaeammodelnya.
Sedangkanyang menjadi objek formal
sintaksisadalahkalimat yang berterima
menurutkaidahbahasayangbersangkutan.
Karenakalimatitu padaasasnyamerupakan
rangkaiankata-katayangseearagramatikal
lengkapyangdengannyasebuahide yang
utuh mamputerungkapkan,makadengan
sendirinyakalimat memiliki unsur atau
konstituen.Unsur atau konstituenadalah
sesuatuyangdengannyasesuatuyanglain
menjadiada. Pemyataanini menyiratkan
bahwa terdapatberbagaiunsur/konstituen
sebagaisyaratwajib (necessarycondition)
agarbuahpikirany~ngterekamdalambenak
seseorangmampudenganbaikdipahamioleh
pihaklain baik lewatsaranalisanmaupun
tulisan.Denganmenggunakankerangkapikir
ini, maka masing-masingunsur atau
konstituen dalam suatu kalimat pasti
memiliki kontribusiyang berbedademi
kebermaknaankalimatersebut.
Seearaintuitif,penutursuatubahasa
telah memiliki piranti yang
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memungkinkannya dapat mengenali
bagian/unsur/konstituenkalimat yang
dihasilkannyataupunyangdihasilkanoleh
pihak lain. Intuisi kebahasaansepertiini
dapatdimilikidandiasaholehseseorangbaik
lewat pemerolehanmaupunpembelajaran.
Terdapatbeberapaearauntukmenentulcan
konstituensebuahkalimat.Cara-earatersebut
antaralainkohesinternal,parametermakna,
diversitasinternal,parameterkebebasan
berkombinasi,dan suprasegmentalsendi,
tekanan,dannada(Parera,1993:57-59).Arab
dari semuaearatersebutakhimyamengarah
ataubermuarakepadaparsing (Pierre,at.aI.
1982:101).Parsing sendiri bermaknasuatu
eara untuk mengenalibagian-bagiansuatu
kalimat apakah bagian-bagian tersebut
berperansebagaiSubjek,Predikat,Objek,
Keterangan;ataukahbagian-bagiantersebut
berkategorisebagainomina,verba,adjektiva,
adverbial, atau yang lain (Richards,
et.aI.1997:264).
Uraianberikutini meneobamengkaji
hal ihwal yang berkaitandengankonstituen
kalimat pada umurnnyadan lebih khusus
konstituenpredikatorwabilkhususpredikator
yang berupaverba serial yang nampaknya
memilikitingkatkerumitanyanglebihtinggi
dibandingkan dengan predikator verba
tunggal, sehinggamemerlukanpenanganan
Suparto,PengidentifikasianKonstituendanTipe.
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khusus untuk menyelesaikan
pennasalahannya.
Dikatakanmemerlukanpenanganan
khususuntukmenanganipredikatverbaserial
tersebutkarena dabeberapasisiyangperlu
diperhatikandari kehadirannya.Sisi - sisi
yangperlu diperhatikanmisalnya:apakah
urutankata verbaserial tersebutdengan
sendirinyamenjadi ukuran keintiandan
ketegarannyataukahtidak, apakahsifat
semantisverba yang bersangkutanlebih
berperanuntuk menentukaninti tidaknya
verba tersebut,ataukahurutandan sifat
semantikverbaberperansecarabersama-
sama untuk menentukankeintian dan
ketegaransebuahverbadi dalamsebuah
kalimat.Makalahsederhanaini mencoba
untukmenjawabhal-haltersebut.
Dalam upaya untuk memahami
makna kalimat secarabenar dan tepat,
seseorangharusdapatsecarabenardantepat
pula memenggalbagian-bagiankalimat
tersebutsesuaidenganfungsi tertentunya.
Dengandemikianmakaprosespemahaman
kalimattersebutpunmenjadilebihberhasil
guna,karenamaknakalimatyangsebenarnya
dapat ditangkapdenganbenar. Terdapat
beberapakriteria yang hams seseorang
perhatikan manakala membaca atau
menyimaksebuahtuturan.Parera(1993:57-
59) menjelaskanbahwa terdapatlima
parameteryang hams diperhatikanagar
pemenggalanu sur/konstituensuatukalimat
benar. Kelima kriteria tersebutadalah:
pertamakohesiinternal(internalcohesion).
Kohesi internaladalahderajatkonstituen
berfungsisebagaisatu satuan.Richards
(1997:62)menjelaskanbahwakohesinternal
merupakan hubungan leksikal atau
gramatikalantaraunsur-unsuryangberbeda
dari suatuteks.Hubunganantarunsur,baik
leksikal maupun gramatikal, tersebut
mempersyaratkanhamsterpenuhinyafungsi
tertentuyangdengannyapemetaanpikiran
terhadap hubunganantarunsurtersebut
menjadijelas.Misalnyafrasedalambahasa
Indonesia:'SekolahMenengahUmumNegeri
I Yogyakarta'tidak dapatdiubahmenjadi
'Sekolah Menengah Umum Negeri
Yogyakartal' karenamenyalahikohesi
internalyangsudahumumdikenal.Kalau
diubahsepertitu seolah-olahyangbanyak
jumlahnyaituYogyakarta-nya,padahalyang
sebenarnyabanyak itu adalah Sekolah
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MenengahUmum Negeri yang ada di
Yogyakarta.Untukdapatsecarabenardan
tepat mengenaliderajatkohesi internal
sebuahfrasemakapemahamansecaralogis-
koqnitifsangatmembantu.
Keduaparametermakna(meaning
parameter). Adakalanya hubungan
antarunsur/konstituendi dalamsuatukalimat
kalau pemenggalannyatidak tepat
menimbulkan kemenduaan makna
(ambiguous).Untukmenghindarihaltersebut
makamaknayangdimaksudhamsterlebih
dahulu ada di dalam pikiran seseorang
sehingga membantupihak lain yang
menyimaknya(kalauwacanalisan)karena
terbantudenganintonasipelafalannya.Misal
frase'suamiibuguruyangbaikhatiitu'akan
dimaknaiyangbaikitu suamidariibuguru
atau ibu gurunya?Kalau yang dimaksud
adalahyangpertamamakapemenggalannya
adalah:/suamibuguru!yangbaikhatiitul.
Namunkalauyangdimaksudkanadalahyang
keduamakapemenggalannyaadalah:/suami/
ibuguruyangbaikhatiitul.Olehkarenanya,
untuk kasus frase yang berpotensi
menimbulkankemenduaanmaknatersebut
perlu lebih tepat pelafalannyademi
menghindarkanpemahamanyang tidak
semestinya.
Ketiga adalah diversitasinternal
(internal diversity). Diversitas internal
merujukkepadakemungkinansuatusatuan
komponendi dalamsuatukalimatdapat
digantikanolehkomponenlainyangsejenis
ataukemungkinannyasuatukonstituenuntuk
berdistribusisecaraparalel(pierrePaillet,
et.a1.1982:102-103).Misal kalimatbahasa
Inggris:'The little manran to thedoor'.
Pemenggalannyaadalah/thelittleman/ran/to
thedoor/.Kenapademikian?Karenamasing-
masingfrasetersebut(minuspredikatornya)
secaraberturut-turutdapatdigantidengan:
jthecat!dan/ away/.
Keempat adalah parameter
kebebasan berkombinasi.Pemenggalan
sebuah konstituen diusahakan untuk
memperolehkonstituenyang mempunyai
keanekaanhubungansecaramaksimaltanpa
mengubah maknanya. Ukuran ini
menekankankaidahsubstitusisemaksimal
mungkin.
Kelima adalah parameter
suprasegmentalsendi,tekanan,dan nada.
Parameterini dapatdiketahuisecaralebih
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baiklewatpenuturjatibahasatelitian.Karena
merekalahyangmemilikintuisikebahasaan
lebihbaikdibandingkandenganpihakluar.
Parameterini juga tetapharusmematuhi
parameterkohesi internal,ukuranmakna,
diversitas internal, dan kebebasan
berkombinasi.Misal: 'thegranddaughterof
my oldestsister'sson' dapatdiuraisebagai
berikut:/the/granddaughterof my oldest
sister'sson!,/the granddaughteroff my
oldestsister'sson!dan/thegranddaughter/
of myoldestsister's on!.Secaraumumagar
pemenggalantersebutberterima<Jidalam
bahasayangbersangkutan,makapenguasaan
sistem bahasa yang diteliti merupakan
sesuatuyangtidakdapatditawar-tawar.
Darikelimaparametertersebutdemi
ketersampaianmaksudmakasemuanyaharns
digunakansecarabersama-sama.Penggunaan
salahsatuatausalahduadarinyahanyaakan
menghasilkanpenentuanunsurlkonstituen
yangkurangtepat.Prinsipumumyangharus
diperhatikandalam penentuankonstituen
suatukalimatadalahsederhana,konsisten,
tidak mubazir,dan terikatkepadaseluruh
sistembahasatelitian.(parera,1993:58).
Dilihatdarijumlahpredikatorverbal
yangmembentuknya,sebuahkalimat,secara
umum, dapat dibagi menjadi kalimat
berpredikatverbal tunggal dan kalimat
berpredikatverbal serial. Sesuaidengan
namanyakalimatberpredikatverbaltunggal
berartidi dalamkalimattersebuthanya
terkandung satu verba utama saja
(Verhaar,2008:188),misal:
(I) Merekabelaiarlinguistik.
(2) Shestudiesmathematics.
Verhaar (2008:188)lebih lanjut
menjelaskanbahwapenggunaanistilahverba
utamamenyiratkanbahwadapatsajasebuah
kalimatyangberpredikatsatuverbautama
tersebutjuga mengandungsebuahpredikat
'perifrastik'.Misal:
(3) Wehavetocometoschoolearly.
Contoh(3) menunjukkanbahwa'haveto'
secaraortografisberbentukperifrastikyang
merupakanverbabantu (auxiliaryverb),
sedangkanverbautamanyaadalah'come'.
Sedangkan kalimat berpredikat
verbalserialbermaknabahwadi dalamsuatu
kalimatterdapatlebihdari satupredikator,
umumnyadua,namunjugadapatlebih,yang
tersusunsecaraberangkai,kadangdi antara
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keduanyatidaktersisipiolehkonstituenlain,
sepertipadacontohberikutini:
(4) Merekamengakumelihatorangyang
mengendap-endapi depanposjaga
yangternyatapencurisemalam.
(5)Theystopdiscussingtodefmewhat
religionis.
Padacontoh(4)terdapatduapredikat
yang beruntun,yaitu 'mengaku'dan
'melihat';sedangkanpadacontoh(5)terdapat
tigapredikatyangbeIjajarpula,yaitu:'stop',
'discussing'dan'todefine'.
Namunkadangkaladi antarapredikatjuga
dapatdisisipi oleh konstituenyanglain.
Misal:
(6) Pak Rahmatmengharapkansemua
anaknyabelaiardenganrajin.
(7) The teacherinvitedhis studentsill
attend a half-day international
seminar.
Sebuahkalimatyangberverbaserial
nampaknya urutan susunan verba
berpengaruhterhadaptingkat keutamaan
verbatersebut.Hal ini bermaknabahwadi
dalamsebuahkalimatyangberverbaserial
tersebutsebenamyah nyaterdapatsatuverba
yangutama,sementarayanglain merupakan
verba bawahan(Verhaar,2008:189).Dalam
kasus kalimat yang salah satu verbanya
berbentukperifrastiksepertipadacontoh(3)
hal ini sudah jelas karena verba yang
perifrastik tersebutberstatussebagaikata
keIja bantu, namun dalam kalimatyang
semuaverbanyasecaraortografisterdiridari
satukatajugadapatberstatussebagaiverba
bawahanbilamanaverbatersebutberposisi
setelahverbapertamayangtersisipioleh
konstituenlain,sepertipadacontoh(6)dan
(7) tersebut.Jadi padacontoh(6) verba
utamanyadalah'mengharapkan',verba
bawahannyaadalah 'belajar'; sementara
untuk contoh(7) verbautamanyadalah
'invited'danverbabawahannyaadalah'to
attend'.
Namundi bagianyanglainVerhaar
(2008:188-189)juga menyatakanbahwadi
dalamkalimatyangberpredikatserial,sifat
hubunganverbayangsatudenganyanglain
adalahindependen,tidak adaverbayang
tergantungdengan verba lainnya.Dia
mencontohkansebagaiberikut:
(8) Kendaraankeluarmasuk.
(9) Kendaraankeluardanmasuk.
(10)Kendaraanmasukdankeluar.
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(11)*Kendaraanmasukeluar.
Pada contoh (8) meskipun
predikatnyaserialnamunmerupakankalimat
tunggal.Hal ini berbedadengancontoh(9)
dan(10)yangmerupakankalimatmajemuk,
karena terdiri atas dua klausa dengan
penghubungyangbersifattambahanyaitu
'dan'. Sementarauntukcontoh(11) secara
gramatikaltidak berterimadalambahasa
Indonesia, karena dalam pandangannya
'keluar masuk' hanya merupakansatu
predikatsaja,terdiridari dua verbayang
dirangkaikansecaraserial denganurutan
yangmemangbegitu.
Dua pemyataanyang nampak
berseberangantersebut,sepertinya(dengan
memperhatikancontohyangdiberikan)harus
dipahamisepertiini:(1)sebuahkalimatyang
berpredikatverbaserialakanmemilikisifat
hubunganyang independendi antara
verbanyamanakalakalimatersebutberjenis
kalimatunggaldandi antaraverbanyatidak
tersisipioleh konstituenlain, sepertipada
contoh (8); (2) sebuah kalimat yang
berpredikatverbaserialakanmemilikisifat
hubunganyang independendi antara
verbanyajikalau kalimatte~ebutbertipe
kalimatmajemuksetarayangdihubungkan
dengankatasambungsederajat(lebihkhusus
yang bersifattambahanJadditional)seperti
padacontoh(9) dan (10).Namunsebuah
kalimatyangberpredikatverbaserialakan
memilikiverbayangberstatusinduk dan
bawahanmanakalaverba tersebutsalah
satunyaberbentukperifrastik(sepertidalam
bahasaInggrisyang termasukkata kelja
bantu/auxiliaryverbs),sepertipadacontoh
(3),atauposisidi antarakeduaverbatersebut
disisipi oleh konstituenlain, sepertipada
contoh(6)dan(7).
MET ODE PENELITIAN
Metode yang digunakan untuk
menganalisisdata(datum)di makalahini
adalahmetodeagihdenganteknikbagiunsur
langsungdengansub-teknikteknik lesap
(Sudaryanto,2001:15-16;31-36;41-47).
Metodeagih(distributionalmethod)
merupakan suatu cara yang harus
dilaksanakanuntuk menelitibahasayang
beralatpenentubagiandari bahasayang
bersangkutan.Misal:salahsatustrategiuntuk
menentukankategoriataukelaskatakata
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benda(nomina)dalambahasaInggrisadalah
dengankemungkinannyak tatersebutuntuk
dapatbergabungdengankata 'no' bukan
'not'; ataudalambahasaIndonesiauntuk
menentukanapakahsebuahkataberkategori
verbaadalahkemungkinannyak tatersebut
untuk bergabungdengankata pemarkah
aspek:akan,sedang,te/ah.
Teknikbagiunsurlangsung(Teknik
BUL) terlaksanadenganmembagisatuan
lingualdatanyamenjadibeberapabagianatau
unsur;unsuryangbersangkutandipandang
sebagaibagianyang langsungmembentuk
satuanlingualtermaksud.Di dalamteknik
BUL ini, intuisi kebahasaanseseorang
memilikiperanyangpentingkarenamenjadi
alat penggerakpenentuanunsur yang
dimaksud,demikianjugakemampuanuntuk
menempatkanjeda. Pendek kata, agar
seseorangmampumenerapkanteknikBUL
ini secara benar maka orang yang
bersangkutanharns memiliki intuisi
kebahasaanyangbaik. Intuisi kebahasaan
merupakansuatukemampuanalamiahyang
bersifat spontan dan memiliki tingkat
keterandalanyangtinggiuntukmenentukan
berterima tidaknya suatu pemikiran
(kebahasaan)menurutsistembahasayang
bersangkutan.
Sub-tekniklesapakanmenghasilkan
tuturanberbentuktertentudenganjumlah
konstituenyanglebihsedikitdibandingkan
dengansebelumpelesapan.Unsur yang
dilesapkandi dalamsub-tekniklesapini
justrumerupakanunsuryangmenjadipokok
perhatiandalamanalisis.
Hasil pelesapantersebutberupa
tuturanatautulisanyangkemungkinandapat
berterimatautidakdapatberterimamenurut
kaidah bahasayang bersangkutan.Bila
berterimaberartituturanatautulisantersebut
gramatikal,namunsebaliknyabila tidak
berterimaberartitidakgramatikal.
Sub-tekniklesapini sesuaidengan
tujuandanpokokpermasalahandarimakalah
ini. Predikatserial yang menjadi fokus
makalahakandiujikadarkeintiannyadengan
melesapkanpredikatortersebutsatu demi
satu.Manakalahasilpelesapantersebuttidak
berterimamenurutkaidah bahasadalam
kalimatini (dalamhal ini bahasaIndonesia)
makakehadiranunsuryangmelesapkandiri
tersebutmemilikikadarkeintianyangtinggi;
namunbila kemelasapandiri unsurtersebut
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tetap menghasilkankalimatyang seeara
gramatikalberterima,hal ini bermakna
bahwakeintianunsurtersebutlebihrendah.
Datayangdigunakansebagaibahan
analisismakalahini berasaldari Koran
Tempoedisi19Maret2009,halarnanA8.
BASIL DAN PEMBAHASAN
1. [/AnggotaDewanPerwakilanRakyat/Ali
MuehtarNgabalin/] [mengakusempat
bertemu][denganNasrudinZulkarnaenl
DirekturPT Putra Rajawali Banjaran/
yang Sabtulalu tewasditembakoleh
orangtakdikenaldiTangerang].
Persoalan yang menjadi fokus
makalah ini terletak pada konstituen
predikatoryangmerupakanpredikatverba
serial.Masalahpentingnyaadalah:(1)apakah
'mengakusempatbertemu'itu terdiridari
satukonstituen,dua konstituen,atautiga
konstituen?;(2) apakah hubungandi
antaranyabersifat independenataukah
dependen?(3) kalau permasalahan(2)
tersebutkedua-duanyaberjawaban'ya' atau
'tidak',kenapabisabegitu?
Untuk menjawab permasalahan
tersebutpertama-tamay ngdilakukanadalah
melakukanteknik BUL terhadapsemua
konstituen kalimat tersebut dengan
menerapkanteori kriteria pemenggalan
unsur/konstituensepertiyangdiuraikanpada
butir1.2.
Menurutpemaharnansaya,jumlah
konstituenkalimat tersebut ada: tiga.
Konstituen pertama: //AnggotaDewan
PerwakilanRakyat/AliMuehtarNgabalin//.
AnggotaDewanPerwakilanRakyatdanAli
Muehtar Ngabalin sebenarnyamemiliki
fungsiyangsarnayaitusebagai(S)ubyek,
namundi antarakeduanyadiberitandajeda
yang mengindikasikanbahwa konstituen
modifikatif tersebut diueapkan dengan
intonasiyang berbedadan Ali Muehtar
Ngabalinmerupakanpewatasdari Subyek
tersebut.Jadi hanyaanggotaDPR yang
bemamaAli MuehtarNgabalin,bukanyang
lain. Atau dengankatalain, /Ali Muehtar
Ngabalinlmerupakanaposisibagipemyataan
sebelumnya.Konstituenyangkeduaadalah
/mengakusempatbertemulyangberfungsi
sebagai(p)redikat.Jadi 'mengakusempat
bertemu', menurut pemahamansaya,
merupakansatukonstituen.Konstituenkedua
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yang menjadi predikator kalimat ini
sebenamyaberupapredikatserial.Artinya
kalimattersebutmemiliki dua predikator
yangberurutan.Seearaumum(sepertijuga
eontohdariVerhaarkalauitudapatdijadikan
sebagaiaeuanuntukberanalogi),kebanyakan
orang(mungkin)menganggapbahwaverba
'mengaku'merupakanverbautamakarena
beradalebih awal; oleh karenanyamaka
dianggap sebagai konstituen induk,
sedangkanverbayang muneulberikutnya
dianggap sebagai konstituen bawahan.
Andaianini seolah-olahmengakuibahwa
padakalimatyangberpredikatserial,verba
pertamadianggaplebih memiliki derajat
kemaknawianyangtinggidibandingverba
berikutnya,sehinggapredikatkeduatersebut
seakan-akankernaknawiannyabergantung
kepadapredikatpertama.Narnunsepertinya
asumsiini kurangdapatditerapkanuntuk
eontohkasuskalirnatdi atas.Alasanyang
dapat diberikanuntuk pendapatersebut
adalahbahwasebenarnyaeontohkalimatdi
atassetidaknyadapatdiungkapkandengan
earayang(sedikit)berbedanarnundengan
kemaknawianyang (relatif) sarnaseperti
berikutini:
(a) [/AnggotaDewanPerwakilanRakyat/
Ali MuehtarNgabalin/][mengaku
(sempat)bertemu][denganNasrudin
Zulkarnaenl Direktur PT Putra
RajawaliBanjaranlyangSabtulalu
tewasditembakolehorangtakdikenal
diTangerang].
(b) [/AnggotaDewanPerwakilanRakyat/
Ali MuehtarNgabalin/][mengaku
bertemu] [dengan Nasrudin
Zulkarnaenl Direktur PT Putra
RajawaliBanjaranlyangSabtulalu
tewasditembakolehorangtakdikenal
diTangerang].
(c) [/AnggotaDewanPerwakilanRakyat/
Ali MuehtarNgabalinl] [bertemu]
[dengan Nasrudin Zulkamaen/
DirekturPT PutraRajawaliBanjaran/
yangSabtulalutewasditembakoleh
orangtakdikenaldiTangerang].
(d) *[/Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat/ Ali Muehtar Ngabalin/]
[mengaku][dengan Nasrudin
Zulkarnaenl Direktur PT Putra
RajawaliBanjaranlyangSabtulalu
tewasditembakolehorangtakdikenal
diTangerang].
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Pada kalimat(a) padaprinsipnya
sepertikalimatasalnya,namunkata'sempat'
ditulisdi antaratandakurungyangbermakna
bahwa kehadirannyabukan merupakan
sesuatuyanghamsatauwajib,namunlebih
eenderungopsional,dan kalimattersebut
tetapbermaknalengkaptanpakehadirannya.
Penjelasankalimat(a)inijugaberlakuuntuk
kalimat(b) sehinggapredikatordarikalimat
tersebutberurutantanpaadapenyeladiantara
keduanya.Pada kalimat (c) predikator
'mengaku'dihapussehinggakalimatyang
sernulaberpredikatserial,kini berpredikat
tunggal;namundemikiankalimattersebut
tetapberterimakernaknawiannya.Fenomena
ini menunjukkanbahwakonstitueninduk
yang sebenarnyadan yang lebih layak
menjadiverbautama dalahverba'bertemu';
karena keberadaannyatidak bergantung
kepadaverbalainnya.Sedangkankalimat(d)
nampaknyamenjadi kalimat yang tak
berterimabegituverba'bertemu'dihapusdari
kalirnat tersebut. Gejala bahasa ini
membuktikanbahwa verba 'mengaku'
memiliki perilakusemantisyang berbeda
dibandingkandenganverba'bertemu'.Verba
'mengaku'pasti mengandaikanhadirnya
ajektivaatauverbalain setelahnyauntuk
menjadikankalimat yang berpredikator
'mengaku' tersebut berterima seeara
semantis.Misal:
(a) Diamengakusalahdalamkasusitu.
(b) Diamengakumeneintaigadisitu.
(c) ?*Diamengakubukuitumiliknya.
Sementaraverba'bertemu',manakala
dipredikasikandi dalamsuatukalirnat,tidak
memerlukankehadiranverba lain untuk
menjadikannyaberterimaseearasintaktis,
keeualikalimatyang berpredikatorverba
'bertemu' tersebut berbentuk kalimat
majemuk,baiksetaramaupunbertingkattau
berpreposisi'untuk'setelahnya.Untukkasus
ini, verba 'bertemu'seearalinear pasti
menempatiurutanpertamagunamenjadikan
kalimattersebutbennakna.Hal ini terjadi
karenakegiatanyang diwakili predikator
setelahverba'bertemu'pastihanyamungkin
seearalogisterjadisetelah'bertemu'tersebut.
Misal:
(a) Merekebertemudanberbineang-bineang
denganternan-ternanl manya.
(b) * Mereka berbineang-bineangdan
bertemudenganternan-ternanl manya.
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(c) Merekabertemuntukmembahasgenda
rapatakhirsemester.
(d) Mereka bertemu (dengan) rektor
kemarin.
Pada eontohkalimat(a) kegiatan
berbineang-bineanghanyamungkindapat
terjadisetelah'bertemu'.Padakasuskalimat
(b)nampaknyakalimatersebutsulit,secara
logis,untukberterima.
Penjelasanini menunjukkanbahwa
verba'bertemu'memilikisifatdanperilaku
semantik yang berbeda dengan
verba'mengaku'.'Bertemu'seearasemantis
termasukkata keIja atelis, sementara
'mengaku'termasukkatakeIjatelis.
Konstituenketigaadalah/dengan
NasrudinZulkarnaen//DirekturPT Putra
RajawaliBanjaran//yangSabtulalu tewas
ditembak oleh orang tak dikenal di
Tangerang! yang berfungsi sebagai
(P)elengkap.Konstituen ketiga seeara
intonasi masih dapat dikerueutkanlagi
menjadidua: (O)byek;dan (K)eterangan.
(K)eteranganmasihdapatdikhususkanlagi,
dalam kalimatini, menjadi(K)eterangan
waktu,earadanternpatyangrnasing-rnasing
memilikifungsiyangtidaksarna.lDirektur
PT PutraRajawaliBanjaranldalamperannya
sebagai(K)eteranganmerupakanpenjelas
jabatanbagisi (p)elengkap;sedangkan/ yang
Sabtulalu tewasditembakoleh orangtak
dikenaldi Tangerang!merupakanpenjelas
waktu,earadantempat.Dengapenjelasan
tersebutmaka nyatalahbahwa kalimat
tersebut bertipe S-V-Pel. Karena
(P)elengkapnyamasihtersusunoleh(O)bjek,
dan (K)eterangan,maka memungkinkan
kalimatersebutuntukdipasitkanmenjadi:
'//NasrudinZulkarnaen//DirekturPT
PutraRajawaliBanjaranl/yangSabtulalu
tewasditembakoleh orangtak dikenaldi
Tangerang!/diakuisempatditernui///oleh
anggotaDewan PerwakilanRakyat//Ali
MuehtarNgabalin/I'.
SIMPULAN
Dariuraiandi atasmakanampaknya
urutan verba manakalaverba tersebut
tersusunsecara serial dalam fungsinya
sebagaiPredikatdi dalamsuatukalimat
bukanmerupakankriteriayangakuratuntuk
menentukanverbainti danverbabawahan.
Terdapatverbayanghadirlebihduluternyata
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keintiandan ketegarannyadi dalamsuatu
kalimatmasihtergoyahkanmanakalaverba
yang hadir berikutnyadilesapkan;namun
terdapatjuga verbayanghadirbelakangan
memilikikeintiandanketegaranyanglebih
handaldenganukuranverbatersebutetap
menghasilkanmakna yang berterima
manakalatidak disertaiverba lain yang
mendahuluinya(sepertipadacontohdatum
makalahini). Hal ini menunjukkanbahwa
sifat semantisverbalebih berperanuntuk
menentukanstatusinti ataubawahandari
verbatersebutdaripadalebihduluataulebih
belakanghadimyadidalamkalimat.
Dari kasus contohdi atas maka
nampaklahbahwaverba'mengaku'tingkat
keintiannyakurang dibandingkandengan
verba'bertemu',demikianjuga konstituen
'sempat'idakmemilikitingkatkeintianyang
signifikandidalamkasustersebut.
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